
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-oang yang dapat diamati. Pada hakikatnya, penelitian kualitatif 

adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 

mereka, dan berusaha memahami bahasa dan tafsiran merka tentanng dunia 

sekitarnya.1 

Penelitian ini berjenis penelitian studi kasus karena meneliti urusan khusus 

dalam konteks lokasi dan waktu yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini 

peneliti meneliti tentang proses modernisasi pesantren al Amien Kota Kediri.  

Studi kasus merupakan kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan 

yang mendalam dan terperinci tentang suatu kasus. Kasus di sini berarti suatu 

peristiwa atau aktivitas baik individu maupun kelompok.2 Dalam penelitian ini 

peneliti bermaksud memperoleh pengetahuan yang mendalam mengenai 

modernisasi pesantr

                                                             
1 Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 20 

13), 17. 

2 Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya”, (2017), 3. 
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B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini tempat penelitian berada di PONPES al Amien, Jl. 

Ngasinan No.02, RT: 01/RW: 05, Rejomulyo, Kec. Kota Kediri, Kediri, Jawa 

Timur 64129 

C. Data dan Sumber data 

Data merupakan bukti atau fakta dari suatu peristiwa yang digunakan 

sebagai bahan untuk memecahkan suatu masalah. Data penelitian dapat berupa 

foto, teks, angka, gambar, artifak. Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk 

berupa foto, teks, gambar, artifak, dan bukan berupa hitung-hitungan.3 Sumber 

data penelitian ini adalah: 

1. Data primer, mencakup hasil dari observasi, wawancara dari tempat 

penelitian yaitu di pondok pesantren al Amien Kota Kediri yang berada 

di Ngasinan. 

2. Data sekunder, mencakup data yang sudah diolah dalam bentuk naskah 

tertulis atau dokumen seperti sejarah singkat, visi, misi, dan sarana. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan suatu keterangan yang berisi informasi mengenai suatu 

hal dalam suatu penelitian, dalam pengambilan data tidak dapat dilakukan 

dengan sembarangan, melainkan harus sesuai dengan permasalahan yang dikaji. 

Adapun metode Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

                                                             
3 Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan Keunggulan (Jakarta, Grafindo, 

2010), 108. 



26 
 

 
 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki. 4  Jenis observasi pada penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan, artinya observasi peneliti tidak 

ikut dalam proses kegiatan yang dilakukan subyek penelitian, akan 

tetapi hanya mengamati. 

Jadi metode observasi peneliti gunakan untuk mengetahui focus 

penelitian berupa latar belakang modernisasi dan proses modernisasi di 

pesantren al amien. 

2. Wawancara   

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data, informasi, 

pendapat yang dilakukan peneliti melalui percakapan atau pertanyaan, 

baik secara prosedural  atau no prosedural,. Alasan penggunaan metode 

ini adalah pertama, dengan wawancara peneliti dapat menggali secara 

mendalam, apa saja yang diketahui dan dialami subjek penelitian. 

Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal 

yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan mendatang. 5  Dalam 

wawancara ini penulis menggunakan interview bebas terpimpin, 

maksudnya kerangka pertanyaan pokok yang akan diajukan tersusun 

                                                             
4 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009).,228 
5 Ibid.,308 
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dengan baik, tetapi dalam pelaksanaanya dapat dikembangkan oleh 

pewawancara asal tidak menyimpang dari pokok persoalan yang ada.  

Pertama, peneliti melakukan wawancara dengan pengasuh 

pesantren al Amien yang berposisi sebagai pengelola dan 

penanggung jawab pondok pesantren al Amien. Dalam wawancara ini 

penulis menggunakan interview bebas terpimpin, maksudnya 

kerangka pertanyaan pokok yang akan diajukan tersusun dengan baik, 

tetapi dalam pelaksanaanya dapat dikembangkan oleh pewawancara. 

Handphone menjadi alat yang digunakan peneliti untuk merekam 

hasil wawancara. 

Kedua, peneliti melakukan wawancara dengan guru pesantren 

al Amien yang berposisi sebagai pengelola dan penanggung jawab 

pondok pesantren al Amien. Dalam wawancara ini penulis 

menggunakan interview bebas terpimpin, maksudnya kerangka 

pertanyaan pokok yang akan diajukan tersusun dengan baik, tetapi 

dalam pelaksanaanya dapat dikembangkan oleh pewawancara. 

Handphone menjadi alat yang digunakan peneliti untuk merekam 

hasil wawancara. 

3. Dokumentasi 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen 

tertulis, gambar, digunakan sebagai pelengkap atau sekunder. 6 

                                                             
6 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 127. 
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Metode ini digunakan untuk memperkuat hasil penelitian, karena 

beberapa data hanya dapat diambil dengan dokumentasi seperti profil 

pesantren, ruang belajar, proses pembelajaran, metode dokumentasi 

peneliti gunakan untuk mengetahui fokus penelitian ke dua yaitu 

proses modernisasi di pesantren al amien. 

E. Teknik Analisis data 

Setelah tahap pengumpulan data, data yang sudah terkumpul dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi disusun secara sistematis kemudian 

direduksi dan dirangkum, dipilah bagian yang penting kemudian ditarik 

kesimpulan dari data tersebut. 

Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam analisis data adalah sebagai 

berikut:7 

a. Pengumpulan Data 

Merupakan proses mengelompokkan data yang telah 

didapatakandari metode pengumpulan data yang telah dijalankan.  

b. Reduksi Data 

Data mentah yang telah diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi masih berjumlah banyak dan masih bersifat global. Maka 

selanjutnya dilakukan tahapan reduksi data. Pada tahapan ini data 

dikumpulkan dan dipilah yang sesuai dengan focus penelitian kemudian 

dirangkum. 

c. Penyajian Data 

                                                             
7 Ibid., 127. 
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dedngan bentuk uraian singkat, dan dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yan 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. 

d. Penarikan kesimpulan 

Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan hasil 

penelitian yang menjawab rumusan masalah yang telah di tetapkan oleh 

penulis. Dari hasil pengelolaan dan penganalisaan data kemudian diberi 

interpretasi terhadap masalah yang pada akhirnya digunakan penulis 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.8 

F. Mengecek keabsahan data 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, penulis akan menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekkan 

atau sebagai pembanding terhadap data. 9  hal-hal yang dilakukan dalam 

triangulasi data adalah :  

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara. 

                                                             
8 Sugiyono, Metode penelitian.,252 
9 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 128. 
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2) Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber 

dengan sumber lain. 

3) Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi 

yang berkaitan. 

Berdasarkan uraian di atas, triangulasi yang peneliti gunakan 

adalah triangulasi sumber data. Adapun yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah modernisasi pendidikan pondok pesantren al 

Amien. Dalam kaitannya meliputi pertama, tentang latar belakang 

modernisasi pendidikan di ponpes al Amien,  kedua, tentang 

modernisasi pendidikan ponodok pesantren al Amien yang meliputi 

pendidikan, kurikulum, dan system pengajar
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